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ABSTRAK

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas 4 SD Negeri 3 Sinsingon pada
materi keterampilan menulis cerita Non Fiksi. Peneliti menemukan bahwa Guru
terlihat hanya menjelaskan terus menerus, tanpa melihat proses belajar yang terjadi
dan keragaman kemampuan yang dimiliki siswa dengan jumlah siswa yang
tergolong banyak. Sehingga banyak siswa yang merasa bosan dan kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan sulit memahami materi yang diajarkan. Hal ini
menyebabkan hasil belajar rendah, dari jumlah 9 siswa hanya 8 siswa yang
mendapat nilai sesuai dengan KKM yang ditetapkan dan 1 siswa mendapat nilai di
bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas IV SD Negeri 3 Sinsingon, melalui penerapan penggunaan media gambar.
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa siklus,
di mana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, aksi/tindakan, observasi
dan refleksi. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai indikator
keberhasilan dengan ketuntasan secara klasikal 80%. Dari hasil penelitian diperoleh
persentase siklus | hasil belajar siswa mencapai 68,33%, sedangkan siklus Il
persentase hasil belajar siswa mencapai 83,88%. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1V SD Negeri 3 Sinsingon. Saran bagi guru agar dapat menerapkan
penggunaan media gambar dalam pembelajaran di kelas IV agar siswa lebih
memahami pelajaran dengan cara belajar bersama dalam kelompok.

Kata Kunci : Media gambar, hasil belajar, keterampilan menulis cerita non fiksi.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia adalah mata
pelajaran yang wajib diberikan dari
jenjang sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Bahasa memiliki
peranan  penting dalam  dunia
pendidikan yaitu untuk menunjang
proses  pembelajaran.  Kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar diharapkan mampu
mengembangkan dan mengarahkan
siswa dengan segala potensi yang
dimilikinya secara optimal, yaitu guru
dapat mendorong siswa untuk berfikir
secara Kritis.

Tetapi pada kenyataan
pembelajaran  Bahasa  Indonesia
dianggap sulit dan membosankan
dikarenakan terdapat begitu banyak
materi  sangat luas. Hal ini
menunjukan rendahnya kemampuan
siswa menguasai  pembelajaran
Bahasa Indonesia termasuk dalam
materi cerita non fiksi.

Penggunan media pendukung
penyampaian sebuah materi harus
diperhatikan oleh guru sebelum
melaksanakan proses pembelajaran.

Salah satu hal yang berkaitan
dengan keaktifan siswa adalah media
pembelajaran yang digunakan oleh
guru.  Selama  ini  seringkali
pembelajaran hanya berpusat pada
guru, dan Kkurangnya penggunaan
media sehingga siswa kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

Ketidakmampuan siswa menulis
cerita non fiksi erat kaitannya dengan
kurangnya latihan siswa menuangkan
apa yang dipikirkan dalam bentuk
tulisan, hal itu disebabkan oleh
kurangnya minat siswa dalam
menulis, maka peneliti mencoba
untuk  mengaitkan  keterampilan
menulis sebuah cerita non fiksi
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dengan kegiatan sehari-hari di rumah
pada masa pandemic.

KAJIAN TEORI
Pengertian Media Gambar

Gerlack & Ely (dalam Arsyad,
2010:3) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Buku teks, guru, dan
lingkungan  sekolah  merupakan
pengertian media.

Media gambar merupakan salah
satu media yang hanya dapat dilihat
yang tidak mengandung suara atau
audio. Media gambar adalah salah
satu media yang dapat menunjukan
keindahan dalam setiap gambar yang
ada. Media gambar merupakan salah
satu media pendukung dalam proses
pembelajaran, dimana gambar yang
disiapkan berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.

Macam-macam Media Gambar
1) Foto
2) Poster
3) Kartun
4) Bagan

5) Diagram

Syarat Media Gambar

a) Harus autentik: gambar harus
sesuai dalam menyampaikan
suatu kenyataan yang
sebenarnya.
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b) Sederhana: jelas  dalam
menunjukkan poin-poin
pokok dalam gambar agar
siswa tidak kesulitan dalam
memahami gambar.

c) Gambar harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

d) Gambar harus menunjukkan
objek dalam keadaan
memperlihatkan aktivitas
tertentu sesuai dengan tema
pembelajaran.

e) Gambar dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya untuk
mencapai tujuan
pembelajaran

Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan
Mudjiono, dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan hasil belajar
merupakan suatu proses untuk
melihat sejauh mana siswa dapat
menguasai  pembelajaran  setelah
mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar, atau keberhasilan yang
dicapai seorang peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran
yang ditandai dengan bentuk angka,
huruf, atau simbol tertentu yang
disepakati oleh pihak penyelenggara
pendidikan.

menurut pendapat Slameto
faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar yaitu:

1 Faktor internal terdiri dari:
e Faktor jasmaniah
e Faktor psikologis

2  Faktor eksternal terdiri

dari:
e Faktor keluarga
e Faktor sekolah
e Faktor masyarakat.
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Pengertian Menulis

Menulis adalah suatu kegiatan
untuk menyatakan pikiran dan
perasaan dalam bentuk tulisan yang
diharapkan dapat dipahami oleh
pembaca dan berfungsi sebagai alat
komunikasi secara tidak langsung
(Rosidi, 2009: 1).

Pengertian menulis menurut
Hernowo adalah upaya melahirkan
perasaan dan pikiran lewat bahasa
tulis. Secara garis besar, penulis pun
juga menuangkan ide, gagasan agar
dibaca oleh orang lain.

Pengertian Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis
merupakan  salah  satu  jenis
keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai siswa karena pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah
satu pembelajaran yang wajib
diberikan dari jenjang sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

Tujuan menulis

Menurut Syafie’ie (1988 : 51-
52), tujuan menulis dapat di
klasifikasikan sebagai berikut :

a) Mengubah
pembaca;
b) Menanamkan pemahaman
sesuatu terhadap pembaca;

keyakinan

c) Merangsang proses
berpikir pembaca;
d) Menyenangkan atau

menghibur pembaca;

e) Memberitahu  pembaca;
dan

f)  Memotivasi pembaca.
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Manfaat Menulis

Menulis merupakan kegiatan
yang produktif.  Suparno  dan
Mohamad  Yunus (2007: 1.4)
menyatakan ~ beberapa = manfaat
menulis sebagai berikut.

a) Peningkatan kecerdasan.

b) Pengembangan insiatif dan
kreativitas.

c) Penumbuhan keberanian.

d) Pendorong kemauan dan
keterampilan mengumpulkan
informasi.

Tahapan Menulis
a) Tahap pratulis

Tahap pratulis adalah tahap
pertama dalam  menulis.
Dalam tahap ini yang akan
dilakukan  penulis adalah
pemilihan topic dari cerita
yang akan ditulis.

b) Tahap pembuatan

Pada tahap yang kedua ini,
penulis lebih mengutamakan
isi tulisan dari pada tata
tulisnya, sehingga semua
pikiran, perasaan, ide bahkan
gagasan bisa langsung di
tuangkan  dalam  bentuk
tulisan

c) Tahap revisi
Tahap revisi merupakan tahap
untuk meperbaiki tulisan yang
telah dibuat, perbaikan dapat

berupa menambahkan
informasi ~ yang  kurang
ataupun mengurangi

informasi  yang  kurang
relevan agar tulisan dapat
lebih focus pada tujuan.
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d) Tahap penyuntingan
Pada tahap ini, penulis lebih
memperhatikan kesalahan dan
kelemahan yang ada pada
tulisan yang telah dibuat.

e) Tahap publikasi

Tahap terakhir dalam proses
menulis yaitu tahap publikasi.
Pada tahap ini, penulis sudah
dapat  mempubublikasikan
tulisannya dengan mengirim
kepada penerbit, majalah atau
memberikan langsung kepada
pembaca.

Pengertian Cerita Non Fiksi

Cerita non fiksi adalah cerita
yang ditulis berdasarkan kenyataan
yang benar-benar terjadi dalam
kehidupan sesorang. Cerita non fiksi
dapat ditulis dengan menambahkan
imajnasi penulis dan disusun dengan
menggunakan bahasa yang dapat
diterima oleh pembaca.

Unsur-unsur cerita Non Fiksi

Unsur-unsur yang menjadi acuan
dalam penulisan cerita non fiksi
adalah sebagai berikut :

Cover buku

Rincian sub bab buku

Judul sub bab buku

Tokoh dan penokohan

Tema cerita

Bahasa yang digunakan
Penyajian alur cerita

NookrowhE

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang di kemukakan Oleh Stepen
Kemmis dan Robin Mc. Taggat
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(Aqgib Zainal, 2009:31).
Mengemukakan empat pendapat
yaitu : Perencanaan, Tindakan,
Observasi, dan Refleksi. Alur
Penelitian sebagai berikut :

Perencanaan
Observasi

Perencanaan

Observasi

Berhasil

Alur Penelitian Tindakan model
Kemmis dan Tagart (Aqgib Zainal
2009:31)

Langkah-langkah Penelitian

1. Perencanaan

1) RencanaPelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

2) Media Pembelajaran

3) Lembar Penilaian

4) Instrument Penilaian berupa
Lembar Pengamatan

2. Tindakan

Setelah di lakukan persiapan, maka
peneliti  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan
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penggunaan media gambar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menulis cerita non fiksi Langkah-
langkahnya adalah sebagi berikut :

1. Kegiatan Awal

Guru menyampaikan salam
pembuka, berdoa dengan memanggil
salah satu siswa untuk memimpin,
memeriksa kesiapan siswa untuk
menerima pembelajaran, mengecek
kehadiran siswa, dan melakukan
apersepsi.

2. Kegiatan Inti

a) Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
mempersiapkan siswa.

b) Mendemonstrasikan atau

memberikan pengetahuan dan
keterampilan.

c) Membimbing pelatihan.

d) Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik.

e) Memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan.

3. Kegiatan Penutup
Pada tahap ini,Guru menutup
kegiatan belajar dengan Doa.
a) Memberikan evaluasi
dengan membagikan LP
b) Kesimpulan/penutup
dengan berdoa untuk
mengakhiri pembelajaran

Observasi

Pengamatan atau observasi
dilakukan selama kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia

berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang sudah
disiapkan peneliti. Peneliti mencatat
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semua peristiwa atau hal yang terjadi
di kelas, seperti pelaksanaan metode
diskusi, situasi kelas, perilaku dan
sikap  siswa, penyajian  atau
pembahasan materi, penyerapan
siswa terhadap materi yang
diajarkan, dan sebagainya.
Pengamatan (observasi) dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan
keterampilan  berbicara masing-
masing siswa terhadap mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Yang
mengamati penelitian adalah guru
kelas.

Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi
setelah dilakukan tindakan, penulis
di bawah bimbingan guru kelas
melakukan refleksi terhadap proses
dan hasil tindakan yang dilakukan
apakah  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
langsung dapat meningkatkan hasil
belajar  siswa. Apabila  hasil
pembelajaran  belum  mencapai
standar yang ditetapkan maka akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas
ini yang akan menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri 3 Sinsingon yang berjumlah 9
orang, yakni 4 laki-laki dan 5
perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data
dapat dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung
(observasi), dengan menggunakan
pedoman pada lembaran pengamatan
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yang telah  disiapkan  berupa
instrument penilaian dan tes.

Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh dari hasil
observasi dan tes, di analisis dengan
perhitungan presentase ketuntasan
hasil belajar yang di capai siswa.
Peningkatan kemampuan dan
keterampilan  dalam  pelaksanaan
pembelajaran serta hasil belajar ini, di
lakukan dengan membandingkan
hasil pencapaian belajar pada setiap
siklus dengan menggunakan rumus :

T
KB =— x 100 %
Tt

Dimana :
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang di
peroleh siswa
Tt = Jumlah skor total

Setelah di lakukan perhitungan
terhadap presentase ketuntasan hasil
belajar yang di capai siswa, maka
selanjutnya di lihat apabila ketuntasan
belajar mencapai lebih dari 80%,
maka kelas dapat di katakana tuntas
belajar. Depdikbud 1990 (Tritanto
2008 : 171).

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Siklus |

Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan melalui 4 alur atau tahapan
yaitu perencanaan, aksi/tindakan,
observasi dan refleksi.
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Pelaksanaan siklus 1 di
lakukan pada tanggal 8 Februari
2021, dengan alokasi 1 x 35 menit
dengan jumlah siswa yang hadir 9
orang siswa. Penelitian menggunakan
media gambar dengan maksud untuk
meningkatkan hasil belajar
keterampilan menulis cerita non fiksi.

Pada siklus | kegiatan
pembelajaran belum optimal karena
siswa belum mampu meneliti
kesalahan dan kelemahan dari cerita
atau tulisan yang di buat karena
kurang memperhatikan penjelasan
guru.

Deskripsi Penelitian
Tindakan Siklus | sebagai berikut :

Ketuntasan Belajar = Zle X 100%

=68,33%
Deskripsi Siklus 11

Pada siklus 11 ini peneliti
melaksanakan  kegiatan  dengan
melakukan  tahap  perencanaan,
pelaksanaan/ tindakan, observasi,
refleksi.

Pelaksanaan  siklus 1l
dilakukan pada tanggal 11 Februari
2021 dengan alokasi 1 x 35 menit
dengan jumlah siswa yang hadir 9
orang, materi yang sama Yyaitu Cerita
Non Fiksi. Pelaksanaan tindakan ini
juga dilakukan melalui 4 tahap yaitu
perencanaan, aksi/tindakan, observasi
dan refleksi.

Ketuntasan Belajar = % x 100%
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= 83,88%
PEMBAHASAN

Dalam kegiatan belajar mengajar
selalu diupayakan tercapainya tujuan
pembelajaran. Namun dengan melihat
kondisi dan kenyataan yang ada,
seringkali  tujuan  pembelajaran
tersebut tidak tercapai sesuai dengan
apa yang diharapkan. Untuk itu, peran
guru sebagai penanggung jawab dan
motivator dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas sangat diperlukan.
Guru juga dituntut harus kreatif
mengajar dan penuh inisiatif dalam
mengkondisikan serta mengelolah
kelas.

Pada  siklus I kegiatan
pembelajaran belum optimal karena
siswa belum mampu meneliti
kesalahan dan kelemahan dari cerita
atau tulisan yang di buat karena
kurang memperhatikan penjelasan
guru. Dari analisis data hasil tes,
maka terlihat bahwa pada siklus |
ketuntasan daya serap siswa secara
klasikal hanya memperoleh 68,33%
yang dinyatakan belum mencapai
ketuntasan belajar yaitu 75%.

Belum berhasilnya siklus |1,
penelitian dilanjutkan pada siklus 11
dengan menekankan pada perbaikan
kekurangan yang ada pada siklus |
yaitu ada beberapa siswa belum
mampu  meneliti  kesalahan dan
kelemahan dari cerita atau tulisan
yang di buat karena kurang
memperhatikan  penjelasan  guru.
Penggunaan media gambar bukan lagi
hal yang baru bagi siswa sehingga
pembelajaran mengalami perubahan
yang sangat baik karena guru sudah
mampu menjelaskan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran dan
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siswa mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru serta materi
yang diajarkan dapat dimengerti dan
dipahami oleh siswa. Dari jumlah 9
siswa secara klasikal telah mencapai
nilai ketuntasan 75%. Dengan hasil
yang diperolen secara individu
mendapatkan nilai 70 ke atas.

Dengan keberhasilan belajar yang
dicapai siswa pada siklus Il ini maka
pembelajaran pada materi cerita non
fiksi dengan menggunakan media
gambar sudah dikatakan berhasil
karena siswa tidak lagi mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan pada
siswa kelas IV SD Negeri 3 Sinsingon
maka yang menjadi kesimpulan
dalam penelitian ini adalah
Penggunaan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar
ketermpilan menulis cerita non fiksi
di kelas 1V SD Negeri 3 Sinsingon.
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